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Abstrak 

Information retrieval adalah sebuah ilmu yang mempelajari metode untuk mengambil kembali informasi yang 

tersimpan dari berbagai sumber. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode BM25 dan PLSA. Metode BM25 

berfungsi untuk merangking dokumen dengan menyesuaikan query yang diinputkan, sedangkan PLSA merupakan metode 

pengklasteran berbasis topik. Metode BM25 lebih mudah diterapkan, karena BM25 mengacu pada jumlah kalimat dan jumlah 

kata yang sesuai dengan query, sedangkan PLSA membutuhkan topik dalam penerapanya. Hasil pengujian dari penelitian ini 

menunjukkan jumlah recall tetap pada nilai 100%, nilaiprecision dan F-Measure pada kedua metode tersebut memiliki nilai 

yang sama, akan tetapi metode BM25 lebih efisien dibandingkan dengan metode PLSA, karena metode PLSA lebih 

mengutamakan jumlah kalimat dibandingkan dengan jumlah kata yang mengandung query. Apabila dokumen yang tidak 

sesuai dengan query yang didapatkan oleh sistem pencarian semakin banyak, maka nilai precisionya pun akan semakin kecil. 

Hasil perangkingan tersebut akan diurutkan berdasarkan bobot dokumen tertinggi terhadap query. 

Kata Kunci: Information retrieval, BM25,PLSA, query 
 

1. Pendahuluan 

Information retrieval (IR) adalah ilmu yang mempelajari tentang metode-metode yang bertujuan untuk mengambil 

kembali informasi yang tersimpan dari berbagai sumber (resources) yang relevan atau koleksi sumber informasi yang 

dibutuhkan. Pentingnya informasi bagi kehidupan manusia memungkinkan penggunaan IR, sehingga penggunaan IR ini dapat 

memudahkan manusia dalam mencari informasi yang dibutuhkan dengan akurat dan efisien. Membaca merupakan salah satu 

bentuk penerapan IR, akan tetapi dengan membaca tidaklah efisien untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Hal ini 

dikarenakan waktu yang dibutuhkan akan lebih banyak dalam pencarian informasi, dan informasi yang didapatkanpun tidak 

akan maksimal. Contoh penerapan IR dalam penelitian ini adalah pencarian dokumen. 

Pencarian dokumen berfungsi untuk memudahkan pengguna dalam mencari dokumen berdasarkan kata kunci atau 

query yang diinginkan. Didalam pencarian dokumen terdapat metode-metode diantaranya ialah BM25, Probabilistic Latent 

Semantic Analysis (PLSA), Association Rules dan lain sebagainya. Metode-metode tersebut melakukan proses pencarian 

dokumen dengan berbagai macam cara, salah satunya adalah dengan cara merangking dokumen, berdasarkan jumlah topik 

dan lain sebagainya. 

BM25 ini merupakan formula terbaik dalam kelas Best Match, dikarenakan formula ini efektif dan memiliki ketepatan 

dalam mengurutkan dokumen berdasarkan query yang dicari. Metode lainya adalah PLSA, PLSA adalah sebuah metode 

pendekatan probabilitas untuk dua model seperti kata dan dokumen. Metode ini biasanya digunakan dalam aplikasi IR, 

Pengolahan Bahasa Alami, Sistem Pembelajaran dengan Data Teks, dan lain-lain. 

Berdasarkan permasalahan tersebut metode BM25 dan PLSA akan digunakan dalam membangun aplikasi IR yang 

berfungsi untuk mencari dokumen berdasarkan query yang diinputkan. 

 
 

2. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup metodologi pengumpulan data dan metodologi 

pengembangan sistem. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori dari buku-buku dan juga data-data 

tertulis yang sudah ada. Sedangkan metodologi pengembangan sistem yang digunakan ialah metodologi Prototype. 

Metodologi ini merupakan pengembangan yang cepat dan didasarkan pada konsep working model. Protoyping membantu 

dalam menemukan kebutuhan di tahap awal pengembangan, terutama jika pengguna tidak yakin dimana masalah berasal. 

Selain itu protoyping juga berguna sebagai alat untuk mendesain dan memperbaiki user interface - bagaimana sistem akan 

terlihat oleh orang-orang yang menggunakannya. 

mailto:radenrakha@gmail.com
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2.1 Metode BM25

[1]
 

Okapi BM25 atau yang biasa disebut dengan BM25 adalah suatu sistem perangkingan yang digunakan untuk 

mengurutkan hasil kecocokan terhadap dokumen-dokumen, berdasarkan kata kunci yang dicarinya. BM25 ini merupakan 

formula terbaik dalam kelasnya, dikarenakan formula ini efektif dan memiliki ketepatan dalam mengurutkan dokumen 

berdasarkan query yang dicari. Berikut ini merupakan persamaan metode BM25. Pada persamaan metode BM25 nilai k1, k3 

dan nilai b merupakan parameter atau nilai konstanta [1,2,3]. 

      ∑    
      

       
          

      
 
          

    
         (1) 

Dimana : 
Q : Input pengguna (query) 
N : Jumlah kalimat pada dokumen 
nt : Jumlah term yang mengandung query 
fd,t : Jumlah term frequency 
fq,t : Jumlah query frequency 

 

      (       
     

   
)            (2) 

 

Dimana : 
dld  : Jumlah kalimat pada dokumen 
avl : Rata-rata panjang dokumen 
k1 : 1.2 
b : 0.75 
k3 : 1000 

 
2.2 Probabilistic Latent Semantic Analysis (PLSA)

[4,5]
 

PLSA adalah sebuah metode pendekatan probabilitas untuk dua model seperti kata dan dokumen. PLSA 

merupakan penyempurnaan dari metode Latent Semantic Analysis (LSA). Metode ini merupakan teknik information retrieval 

yang berfungsi untuk menganalisis dua keterhubungan kejadian data yang berdasarkan model statistic yang disebut aspect 

model. Aspect model didefinisikan sebagai sebuah variabel yang tidak terlihat (latent variable) dari sebuah dokumen. Berikut 

ini merupakan persamaan pada metode PLSA. 

 (     )                   (  |  )   ∑                             (3) 

Dimana : 
P(d) : Probabilitas terhadap dokumen d 
P(z|d) : Probabilitas terhadap topik z yang disesuaikan dengan dokumen d 
P(w|d) : Probabilitas terhadap kata w yang disesuaikan dengan topik z 
Nilai P(d), P(Z|d), dan P(w|z) dapat ditentukan dengan cara memaksimalkan fungsi likelihood L seperti yang terdapat pada 
persamaan berikut: 

   ∑ ∑         
 
   

 
                         (4) 

 
Dimana : 
N(d,w) : merupakan bobot term pada dokumen 

 

Didalam metode perhitungan PLSA, terdapat algoritma yang disebut Algoritma Expectation Maximization (EM), 

algoritma ini digunakan untuk memperkirakan nilai maksimum likelihood dalam model variabel latent. Terdapat dua langkah 

dalam algoritma ini yaitu : langkah Expectation (E-step) dan langkah Maximization (M-step). Proses E-Step berfungsi untuk 

menghitung probabilitas posterior untuk variable z berdasarkan pada perkiraan parameter saat itu, dan proses M-Step 

berfungsi untuk meng-update parameter yang digunakan untuk menghitung nilai probabilitas posterior variabel z, yang akan 

digunakan dalam perhitungan nilai likelihood. Berikut ini merupakan persamaan pada proses E-Step. 
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 (  |  )        

∑  (  |  )
 
           

                                (5)                              

 
Sedangkan persamaan untuk proses M-step adalah sebagai berikut : 

        
∑  (     )           

 
   

∑ ∑         
 
   

 
              

  

                     dan                (6) 

          
∑  (     )           

 
   

∑ ∑         
 
   

 
              

  

 
 

2.3 Cara Kerja Sistem 

Pada penelitian ini terdapat dua tahapan dalam pembuatan aplikasi Information Retrieval perangkingan dokumen 

dengan menggunakan metode BM25 dan PLSA yaitu tahap analisis dan desain aplikasi. Pada aplikasi perangkingan 

dokumen ini terdapat dua proses operasi, yaitu operasi terhadap koleksi dokumen dan proses terhadap query yang diinputkan 

oleh pengguna. Proses kerja aplikasi perangkingan dokumen pada penelitian ini, ditunjukkan seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.Rancangan Sistem Aplikasi Pencarian Dokumen 

Dokumen-dokumen yang dapat terbaca oleh sistem adalah dokumen-dokumen yang memiliki format *.docx, *.doc 

dan *.pdf. Proses pertama dari aplikasi perangkingan dokumen ini yaitu, dokumen-dokumen yang sudah dapat terbaca oleh 

sistem akan melalui tahap proses tokenizing. Pada tahap ini kalimat-kalimat yang terdapat pada koleksi dokumen akan 

dipecah kata-perkata maupun per-karakter berdasarkan spasi yang terdapat pada dokumen-dokumen tersebut. Proses 

preprocessing selanjutnya ialah proses stopword removal, proses ini berfungsi untuk menghilangkan kata-kata yang umum 

yang tidak memiliki makna penting berdasarkan kamus stopword removal yang sudah ditentukan, proses ini akan 

menghilangkan kata-kata yang terdapat pada koleksi dokumen tersebut. Proses berikutnya ialah proses stemming, proses ini 

berfungi untuk merubah kumpulan kata yang sudah melalui proses tokenizing dan proses stopword removal menjadi kata 

dasar (root word) berdasarkan kamus stemming yang sudah ditentukan. Kata-kata yang sudah didapatkan tersebut 
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merupakan indeks koleksi dokumen. 

Proses kedua aplikasi perangkingan dokumen ini meliputi query yang diinputkan oleh pengguna. Sama halnya 

dengan koleksi dokumen, query yang diinputkan oleh pengguna akan melalui tahapan preprocessing, sehingga query yang 

berbentuk kalimat tersebut akan dipecah menjadi kata-perkata. Sehingga kata tersebut merupakan indeks query. Setelah 

proses preprocessing pada koleksi dokumen dan query sudah selesai, maka selanjutnya adalah proses perangkingan dengan 

menggunakan metode BM25 dan PLSA. 

Pada metode BM25 perangkingan yang dilakukan berdasarkan jumlah kalimat, jumlah kata yang mengandung 

query, jumlah term frequency dan jumlah query frequency yang terdapat pada koleksi dokumen, kemudian jumlah term 

dihitung berdasarkan persamaan metode BM25, sedangkan pada metode PLSA perangkingan yang dilakukan berdasarkan 

dengan jumlah query dan topik yang diinputkan oleh pengguna. Pada metode PLSA dibutuhkan sebuah matriks acak. Matriks 

acak ini merupakan matriks yang memiliki nilai yang selalu berubah-ubah pada saat sistem digunakan, matriks random 

berfungsi untuk membantu dalam pencarian matriks E-Step dan M-Step. Setelah didapatkan matriks E-Step dan M-Step 

maka sistem akan melakukan proses perhitungan mixture decomposition, perhitungan mixture decomposition berfungsi dalam 

pencarian nilai likelihood. Nilai likelihood yang dicari akan dilakukan terus menerus sehingga didapatkan nilai maksimum. 

Apabila nilai likelihood maksimum sudah didapatkan maka tahap selanjutnya ialah melakukan perhitungan berdasarkan query 

yang diinputkan oleh pengguna. 

Output yang dihasilkan aplikasi ini merupakan list dokumen yang seusai dengan query yang diinputkan oleh 

pengguna, terdapat dua tabel yang berisikan list dokumen dengan menggunakan dua metode berbeda. List tersebut 

menampilkan dokumen yang memiliki bobot terbesar hingga terkecil. Dokumen yang memiliki bobot terbesar adalah dokumen 

yang memiliki nilai relevansi terbaik berdasarkan metode BM25 dan metode PLSA dan dokumen yang memiliki bobot terkecil 

adalah dokumen yang memiliki nilai relevansi terkecil berdasarkan metode BM25 dan metode PLSA. 

3 Hasil dan Pembahasan 

Untuk menguji ketepatan dan keakuratan aplikasi Information Retrieval dengan menggunakan metode BM25 dan 

PLSA, maka dibuat percobaan dengan menghitung nilai precision dan nilai recall yang dijabarkan pada Tabel 1 dengan query 

yang diinputkan adalah "panglima tentara indonesia" dan jumlah topik yang diinputkan adalah 3. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan metode BM25 lebih efisien dibandingkan dengan metode PLSA dalam hal melakukan perangkingan dokumen. 

Pada metode BM25 hasil perangkingan bergantung pada jumlah relevansi dokumen terhadap query, namun pada metode 

PLSA hasil perangkingan lebih mengutamakan jumlah kalimat, sehingga apabila jumlah kalimat semakin sedikit, maka 

kemungkinan besar bobot dokumen yang dihasilkan akan semakin besar. 

Tabel 1. Pengujian Aplikasi Information Retrieval 

NO 
Jumlah 

Dokumen 

Dokumen 

Yang 

Ditemukan 

BM25 PLSA 
F- 

Measure 

Waktu (detik) 

Precision Recall Precision Recall BM25 PLSA 

1 10 5 40 100 40 100 57.142 46.175 46.206 

2 20 6 50 100 50 100 66.666 96.104 96.147 

3 30 11 45 100 45 100 62.068 146.948 146.961 

4 40 12 50 100 50 100 66.666 200.896 201.063 

5 50 18 33 100 33 100 49.624 215.343 215.421 

6 60 19 36 100 36 100 52.941 270.504 270.52 

7 70 19 36 100 36 100 52.941 307.484 307.547 

8 80 20 40 100 40 100 57.142 372.402 372.496 

9 90 28 36 100 36 100 52.941 418.712 418.759 

10 100 29 27 100 27 100 42.519 516.622 516.653 

 
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian sistem yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa nilai aplikasi telah 

berhasil mengimplementasikan metode BM25 dan metode PLSA, akan tetapi masih membutuhkan waktu yang lama dalam 

pemrosesan pencarian dokumen. Dari penelitian ini didapatkan bahwa nilai precision pada pengujian di atas tetap pada nilai 

100%, nilai recall dan F-Measure yang dihasilkan kedua metode tersebut memiliki nilai yang sama dan untuk waktu yang 
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dibutuhkan metode BM25 relatif lebih cepat dibandingkan dengan metode PLSA. Nilai precision akan semakin kecil, apabila 

dokumen yang tidak mengandung query yang didapatkan oleh sistem semakin banyak. 
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